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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai tujuan yaitu untuk menumbuhkembangkan potensi 

yang ada pada manusia melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan membelajarkan peserta didik untuk 

mencapai kompetensi yang diinginkan (Surayya, dkk., 2014). Menurut 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah bahwa Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik.  

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berpusat kepada peserta didik 

(student centered) yang menuntut peserta didik untuk aktif, kreatif dan inovatif 

dalam pembelajaran. Pada kurikulum 2013 ini, peserta didik tidak hanya menerima 

informasi dari guru saja tetapi juga aktif mencari informasi dari berbagai sumber 

lainnya, sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran semakin 

luas. Selain itu, pembelajaran yang hanya berpusat kepada guru membuat peserta 

didik cenderung tidak aktif dan kurang antusias dalam belajar (Retta, 2017). Hal ini 

menyebabkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran rendah dan kemampuan 

dalam memahami konsep-konsep pembelajaran juga menjadi rendah. Sesuai 

dengan Prasetyo (2014) bahwa rendahnya pemahaman konsep peserta didik itu 

disebabkan karena proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat kepada 

guru (teacher centered).  

Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk mengerti atau 

memahami suatu konsep materi pembelajaran setelah konsep itu diketahui dan 

diingat serta mampu mengungkapkannya dengan kalimat sendiri ke bentuk yang 

lebih mudah dipahami sesuai dengan apa yang mereka pelajari dan terima dari 
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pembelajaran (Retta, 2017). Kemampuan pemahaman peserta didik merujuk pada 

taksonomi Bloom yang telah direvisi yaitu ada tujuh indikator kategori proses 

kognitif memahami di antaranya: menafsirkan (interpreting), mencontohkan 

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), 

menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing) dan menjelaskan 

(explaining) (Anderson & Krathwol, 2001). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bidang Studi Biologi kelas X 

IPA SMA Negeri 1 Indralaya pada tanggal 23 Mei 2019, bahwa dalam proses 

pembelajaran guru sudah menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. 

Namun, dari hasil observasi di kelas cenderung peserta didik tidak aktif, tidak 

memperhatikan apa yang diajarkan guru dan pembelajaran terasa membosankan. 

Ini disebabkan karena guru hanya menerapkan satu model pembelajaran saja pada 

setiap pembelajaran tanpa ada variasi dengan model pembelajaran yang lain. Selain 

itu, peserta didik juga kurang memahami konsep-konsep biologi secara mendalam 

dan sulit memahami materi yang diajarkan sehingga guru perlu mengulang apa 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman 

konsep dan keaktifan peserta didik dalam belajar. Ini menunjukkan bahwa perlunya 

kreativitas dan variasi dalam menggunakan model pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran yang berlangsung dapat menyenangkan, meningkatkan pemahaman 

konsep dan keaktifan peserta didik. Banyak model-model pembelajaran yang dapat 

diterapkan salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini belum pernah diterapkan guru di 

kelas sehingga menjadi alasan dan daya tarik bagi peneliti untuk menerapkan model 

pembelajaran TPS di sekolah tersebut. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan 

model pembelajaran yang di desain untuk membuat peserta didik aktif dalam 

pembelajaran yaitu dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berfikir secara individu, berdiskusi dengan pasangannya dan berani berbagi 

pendapat kepada kelompok lain (Mustikawati, dkk., 2018). Model pembelajaran 

TPS memiliki sintaks yaitu Think, Pair, dan Share (Chotimah & Dwitasari, 2009). 

Di antara ketiga sintaks tersebut yang diyakini peneliti dapat meningkatkan 
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pemahaman konsep peserta didik adalah langkah Share. Ini sesuai dengan Sanjaya 

(2009) bahwa pada tahap share, peserta didik menggunakan kemampuan berpikir 

yang dimiliki untuk berdiskusi dengan kelompoknya mengenai cara menemukan 

masalah dan pemecahan masalah. Selain itu, dengan adanya interaksi sosial dalam 

diskusi kelompok maka peserta didik saling memberi, menerima informasi dan 

saling belajar sehingga terbentuknya hubungan sosial yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik (Joyce, dkk., 2009). Model pembelajaran TPS 

dipilih karena model pembelajaran ini memiliki keunggulan di antaranya peserta 

didik dapat mengembangkan kemampuan berfikir, menjawab, merespon, bekerja 

sama, saling membantu dalam diskusi dan mengajarkan peserta didik saling 

menghargai pendapat orang lain.  

Beberapa hasil penelitian terkait dengan penerapan model TPS adalah 

penelitian Rinaldi (2018) bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi 

peserta didik dengan kelas eksperimen rata-rata pretest sebesar 41,5% dan posttest 

sebesar 72, 8% sedangkan pada kelas kontrol rata-rata pretest sebesar 38,7% dan 

posttest sebesar 57, 3%. Penelitian Afoan, dkk., (2016) bahwa penerapan model 

pembelajaran TPS efektif meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik 

pada materi sistem pernafasan manusia dengan rata-rata pretest sebesar 34,06% 

mengalami peningkatan pada posttest sebesar 83,13% dengan rata-rata peningkatan 

49,06%. Penelitian Silvina (2016) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dan kemampuan awal berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi peserta 

didik dengan ketentuan pada kelas eksperimen menggunakan model TPS 

berbantuan LKS dan kelas kontrol menggunakan metode diskusi. Penelitian 

Pangkali, dkk., (2016) bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif dan akivitas peserta didik 

pada materi gelombang mekanik dengan rata-rata tes hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen 78,82 dan kelas kontrol 70,59, sedangkan rata-rata aktivitas peserta 

didik kelas eksperimen 88,66 dan kelas kontrol 84,21. Penelitian Surayya, dkk., 

(2014) bahwa model pembelajaran TPS dapat dijadikan sebagai alternatif dan 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA.   
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Materi pembelajaran yang diajarkan itu tidak hanya sebatas hafalan, tetapi 

juga kompleks yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan merangsang 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran (Afoan, dkk., 2016). Salah satu materi 

pembelajaran biologi yang kompleks yaitu materi virus yang terdapat di kelas X 

pada Semester Ganjil. Bagian materi virus yang diajarkan di antaranya pengertian 

virus, sejarah penemuan virus, ciri-ciri virus, struktur virus, pengelompokkan virus, 

replikasi virus dan peranan virus baik menguntungkan maupun merugikan. Selain 

itu, materi virus ini berisi konsep-konsep yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga sangat menarik untuk dipelajari.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap Tingkat Pemahaman Konsep dan Keaktifan Peserta Didik pada Materi   

Virus Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap tingkat pemahaman 

konsep dan keaktifan peserta didik pada materi virus kelas X SMA Negeri 1 

Indralaya?”.  

1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya lingkup penelitian, maka batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif 

Think Pair Share (TPS) tipe 2. Berdasarkan Chotimah & Dwitasari (2009) 

sintaks dari model pembelajaran TPS tipe 2 terdiri dari think: berpikir sendiri, 

pair: berdiskusi berpasangan, share 1: berdiskusi berkelompok dan share 2: 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

2. Tingkat pemahaman konsep diukur berdasarkan 7 indikator kategori proses 

kognitif memahami menurut Anderson & Krathwol (2001). 
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3. Keaktifan peserta didik diukur menggunakan lembar observasi terdiri dari 18 

item yang dikembangkan dari 3 kegiatan keaktifan Sudjana (2004). 

4. Materi yang diteliti adalah materi virus dengan Kompetensi Dasar 3.3 

Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan ciri, replikasi, dan peran virus 

dalam aspek kesehatan masyarakat dan KD 4.3 Menyajikan data tentang ciri, 

replikasi dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat dalam bentuk 

model/charta.  

5. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Indralaya 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap tingkat 

pemahaman konsep dan keaktifan peserta didik pada materi virus kelas X SMA 

Negeri 1 Indralaya.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran biologi.  

2. Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

biologi sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep.  

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam upaya 

peningkatan pembelajaran.  

4. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal 

menjadi guru kelak. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah:  
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Ho1: Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap tingkat pemahaman konsep peserta didik pada 

materi virus kelas X SMA Negeri 1 Indralaya.  

Ha1: Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pemahaman konsep peserta didik pada materi 

virus kelas X SMA Negeri 1 Indralaya.  

Ho2: Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap keaktifan peserta didik pada materi virus kelas X 

SMA Negeri 1 Indralaya.  

Ha2: Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

signifikan terhadap keaktifan peserta didik pada materi virus kelas X SMA 

Negeri 1 Indralaya. 
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